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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan menerapkan strategi serta segmentasi
potensi target pasar yang optimal di media sosial untuk video matematika dengan
pendekatan kontekstual. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, menggunakan teknik pengumpulan data melalui survei kuesioner.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kanal "Behind The Math" mendapat lebih banyak
perhatian dari mahasiswi berusia 20 tahun, dengan Instagram menjadi platform yang
paling sering mereka gunakan untuk mengakses konten tersebut. Berdasarkan analisis,
strategi pengembangan kanal “Behind The Math” dilakukan dengan menyajikan konten
yang menarik, edukatif, dan relevan. Dengan demikian, kanal “Behind The Math” memiliki
potensi besar untuk memperluas jangkauan dan pengaruhnya di kalangan segmen pasar.
Saran perbaikan untuk konten “Behind The Math” terfokus pada peningkatan resolusi
desain/animasi, pemadatan durasi video, dan peningkatan konsistensi frekuensi
penayangan serta kreativitas konten.

Kata Kunci: Riset Pasar, Media Sosial, Video Matematika

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peranan penting dalam aktivitas
manusia. Matematika digunakan sebagai alat untuk menghadapi masalah dan tantangan
dalam aspek pribadi, pekerjaan, masyarakat, dan aspek ilmiah dalam kehidupan
(Rusmana, 2019). Matematika memiliki sifat yang abstrak, hal tersebut kemudian
mengakibatkan kesulitan belajar matematika siswa (Maulida, 2020). Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka diperlukan strategi pembelajaran yang dapat membantu
siswa dalam mengatasi kesulitan belajar. Pendekatan kontekstual merupakan
pendekatan yang menjadikan permasalahan kehidupan atau aktivitas sehari-hari
sebagai objek matematika (Syamsuddin & Utami, 2021). Pendekatan ini bertujuan
supaya siswa dapat mengembangkan pemahaman, dapat menghubungkan konsep yang
telah dikenal dengan pengetahuan dan pemahaman yang baru atau belum dikenal
sehingga mampu menyadari adanya koneksi antar materi dan manfaatnya dalam
situasi kehidupan nyata (Brinus et al.,, 2019). Dengan demikian, dapat memperbesar
konteks pribadi subjek belajar lebih jauh lagi, dengan cara memberikan pengalaman
sebanyak-banyaknya untuk merangsang otak sehingga mengonstruksi koneksi baru dan
pengetahuan baru (Syamsuddin & Utami, 2021).

Atas dasar tersebut tercetuslah ide untuk membuat konten video matematika
dengan pendekatan kontekstual bertujuan untuk memperkenalkan konsep matematika
dari aktivitas kehidupan sehari-hari manusia dan sebaliknya. Konten video tersebut
akan didistribusikan lewat media sosial Instagram dan TikTok. Platform tersebut dipilih
karena dianggap sebanding dengan kemajuan perkembangan serta interaksi media
sosial zaman sekarang. Kelebihan instagram adalah jumlah penggunanya yang banyak
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dan semakin bertambah. Selain itu, menurut Sari & Siswono, (2020) instagram sebagai
media pembelajaran dirasa dapat memperjelas penyajian materi dan informasi,
menghemat waktu dalam menyampaikan pembelajaran. Sedangkan tiktok dengan
video berdurasi pendek 15 atau 60 detik mampu membuat pengguna merasa
terhipnotis sehingga memutar video secara berulang-ulang (Firamadhina & Krisnani,
2021). Tiktok memiliki daya tarik yakni memberikan motivasi belajar dengan
mempermudah pemahaman materi yang dijelaskan secara singkat dan disampaikan
dengan baik pada platform ini (Ramadhan, 2020).

Banyaknya content creator yang juga membuat video matematika, menjadi penting
bagi kita untuk tidak hanya fokus pada pembuatan video yang lebih menarik, tetapi juga
memaksimalkan peluang pasar, mengevaluasi, dan melakukan segmentasi guna
mendapatkan target pasar terbaik. Dengan demikian, diperlukan penelitian terhadap
pasar baik pasar saat ini maupun pasar potensial, yakni riset pasar. Riset pasar
dilakukan dengan tujuan atau maksud tertentu misalnya mencapai target volume dan
nilai perusahaan, meraih laba, meningkatkan pangsa pasar, mempertahankan
eksistensi, dan seterusnya (Eviyana & Yamini, 2023). Hasil riset pasar tersebut dapat
memudahkan pelaku bisnis dalam menentukan target pasar dan strategi yang akan
dilakukan (Hafid & Fahrullah, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menggambarkan
keadaan objek penelitian. Nasution dalam (Rukajat, 2018) mengungkapkan bahwa
pendekatan kualitatif pada hakikatnya adalah mengamati orang dalam lingkungannya
dan berinteraksi dengan mereka. Prosedur penelitian yang digunakan digambarkan
sebagai berf?

Perumusan Penentuan Desain
Masalah (Babin et Riset (Babin et al., Pzaé}g#rrlgl;ilazr\olig;a
al., 2020) 2020) gKut,
Kesimpulan Analisis Data Pengolahan Data
(Sunyoto, 2012) (Sunyoto, 2012) (Sunyoto, 2012)

Gambar 1. Alur Berpikir

elitian ini menggunakan riset deskriptif (descriptive
research). | = Riset (Sunyoto, [|lalekan, (2015) riset atau penelitian deskriptif adalah
penelitian 2012) apa, siapa, kapan, dimana, dan bagaimana. Misalnya
penelitian deskriptif mengidentifikasi kelompok usia berapa yang membeli produk
tertentu dan mengapa. Kemudian pendapat tersebut didukung oleh Fathoni & Dewi,
(2023) bahwa tujuan utama riset deskriptif adalah mendeskripsikan karakteristik
populasi.

Desai Penyajian Laporan

Tabel 1.
Target sampel survei kuesioner
Laki-laki/perempuan
13-65 tahun
Pelajar, mahasiswa, guru matematika

Jenis Kelamin
Rentang usia
Tipe pekerjaan

Sedangkan metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan
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kuesioner (D.F, 2022). Kemudian selanjutnya menetapkan pertanyaan penelitian.
Berikut adalah pertanyaan dasar penelitian yang mengakomodasi penelitian Istijanto
(2009)
Tabel 2.

Pertanyaan Dasar Penelitian
No | Pertanyaan Dasar Analisis Riset
1. | Apakah target pasar sudah mengetahui media sosial atau konten
“Behind The Math”?
2. | Bagaimana strategi perkembangan akun “Behind The Math”
berdasarkan perspektif target pasar?
3. | Bagaimana potensi perkembangan akun “Behind The Math” dari
perspektif target pasar?
4. | Apakah media sosial atau konten “Behind The Math” dapat bersaing
dengan kompetitor yang sudah ada?
5. | Bagaiamana program pesaing saat ini?
6. | Seberapa efektif sistem publikasi, distribusi yang dilakukan kanal
“Behind The Math”?

Pertanyaan dasar tersebut kemudian dikembangkan menjadi pertanyaaan-
pertanyaan yang lebih detail sehingga memudahkan responden. Pertanyaan-pertanyaan
ini dapat digunakan untuk menganalisis target pasar, persaingan dan operasional.
Dalam hal ini untuk membantu mengidentifikasi masalah yang mungkin belum tampak
atau timbul di waktu yang akan datang (Istijanto, 2009). Dengan demikian, dapat
menjadi landasan yang kuat dalam pengambilan keputusan bisnis terkait dengan
produksi, distribusi, dan promosi video matematika di media sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil survei kuesioner oleh 44 responden didapatkan sebagai berikut:

Usia
18
16
14
12
10
8
6
4
-
0 i 1 E B E E =
15 17 19 20 21 22 40 48 21 XXX

tahun

Gambar 2. Usia responden
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Gender

14%

86%

M Laki-laki ®Perempuan

Gambar 3. Gender responden

Pekerjaan

B Guru B Mahasiswa M Pelajar

Gambar 4. Pekerjaan responden

Berdasarkan gambar 1, gambar 2 dan gambar 3 didapatkan bahwa konten dari kanal
“Behind The Math” cenderung lebih banyak ditonton oleh mahasiswi berumur 20 tahun.

Behind The Math

B Tidak ®Ya

Gambar 5. Tingkat pengetahuan responden terhadap kanal “Behind The Math”

(kosong)
WhatsApp

Tiktok

.
.
Instagram I
dari teman/kerabat GGG

u

0 5 10 15 20

Gambar 6. Media sosial
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Berdasarkan gambar 4 dan gambar 5 dapat disimpulkan bahwa responden banyak
yang sudah mengetahui kanal atau media sosial “Behind The Math”. Mereka cenderung
mendapatkan informasi terkait kanal tersebut di media sosial instagram.

Tabel 3.
Alasan Responden Menonton Ulang
Alasan Responden Mau Menonton konten “Behind The Math” Lagi
pembahasannya menarik
Menarikkkk
Lucu animasinya
saya tertarik
Menambah pengetahuan dan keren editingnya
Kontennya mengedukatif dan dpat membantu saya mengisi waktu luang
dengan menonton hal hal positif
Menarik dan inspiratif
informatif
Konten sangat menarik
sangat informatif dan mengedukasi
Animasinya keren
Kepo
Sangat edukatif
Penasaran
Karena belum pernah menonton jadi saya kepo
Kewrennn
Karena konten yang disajikan menarik
pengajian videonya lucu dan mudah dipahami
Seru
karena mudah untuk difahami
Karena kontennya lucu dan menarik, sehingga cocok untuk pembelajaran
matematika. Pembelajaran  matematika menjadi mudah dan
menyenangkan dengan adanya “Behind The Math” ini
Konten yang disajikan menarik, disajikan secara sinematik dengan
kreatifitas yang sangat baik
pengetahuan baru, membantu belajar matematika lebih seru
seru kita jadi tahu sejarah matematika
Seru belajar matematika dari sejarah
Mengisi waktu luang
Menambah pengetahuan
Karena banyak informasi dan pelajaran baru yang saya dapet dari konten
tersebut
Visualisasinya gak bosen
Kontennya cukup menarik
infonya menarikk
informasi yang tidak terduga
jadi tahu hal hal dibalik matematika yg gak diajarkan di sekolah

Dari tabel disimpulkan bahwa responden akan menonton konten “Behind The
Math” lagi karena kontennya yang menarik dan menambah pengetahuan.
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Tabel 4.
Feedback videografi
Feedback Videografi “Behind The Math”
lebih banyak lagi aja videonya hehe
Sangatt menarikkk
Belum
lanjutkan .semangat
Menurut saya sudah bagus, mungkin beberapa ornamen design perlu
lebih ditingkatkan resul
Menarik
Suaranya agar lebih jernih lagi
Ada
Mungkin audionya lebih di stabilkan lagi karena ada beberapa part video
dengan suatu yang berbeda. Kemudian untuk durasinya mungkin lebih
dipersingkat lagi karena tidak semua orang mau menonton durasi video
yang cukup panjang, mungkin bisa dibuat part 1, part 2, dan seterusnya.
Untuk desain dari kontennya sudah bagus topik yang diangkat juga
menarik karena tidak semua orang mengetahui sejarah dari angka.
Dibikin menarik lagi
blm terasa
bagus
Lebih tertarik dengan matematika
Makin penasaran
Tidak ada
Agak kerasa lama saat menontonnya
Tidak ada
Tidak ada
Belum ada sihhh
Untuk teksnya mungkin dapat diletakkan dibagian tengah, karena akan
lebih mudah dilihat oleh penonton.
Sudah oke
kiyowoooo
Mungkin animasinya bisa dibuat lebih menarik lagi
Desain cirikhas yang dimikili belum terlihat
tidak ada
Tetap semangat berkarya. Smoga dengan adanya “Behind The Math” ini
siswa menjadi tidak takut untuk belajar matematika. Animasi menarik
dan disampaikan dengan jelas
Untuk Feedback yang dapat saya berikan adalah apresiasi atas kreatifitas
dari konten yang telah disajikan
Bagus bagus
Keren
ada beberapa yang resolusinya kurang
Resolusi ditinggikan
Keren tapi ada beberapa yang harusnya tidak usah ada efek goyang
Keren
Ya ada
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Keren resolusinya ditambahkan

lebih ditingkatkan aja udah cukup bagus tp msh bisa lebih bagus lagii
sejauh inj belum ada

lebih bagus lagi animasinya mungkin

Berdasarkan tabel tersebut, Feedback utama dari responden terkait videografi dan
desain dari konten adalah terletak pada resolusi desain/animasi dan durasi video

14%

H Tidak HYa

Gambar 7. Responden yang menonton konten video matematika dari kanal lain

M Setiap bulan B Setiap minggu M Tidak tau waktu pastinya

Gambar 8. Waktu menonton kanal lain

Tabel 4.
Alasan responden menonton kanal lain
Pendapat responden terkait video matematika kanal lain
suka karena membantu memberikan cara cepat dalam mengerjakan
matematika
Suka semua si
Terpaksa krn tugas kuliah
tertarik saja dengan matematika
Suka dengan editingnya
Jerome polin
Yang saya sukai saya jadi tau beberapa trik matematika dalam
memecahkan soal
Suka karena menarik dan inspiratif
Saya suka menonton konten matematika jika terdapat pengetahuan baru
yang baru saya ketahui misal penerapannya, trik, dsb. Sedangkan saya
tidak suka konten matematika dengan penjelasan yang monoton dan
durasinya panjang.
Penjelasan ber tele tele, namun jelas dan bisa memahamkan
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Pendapat responden terkait video matematika kanal lain
hitung cepat.
suka yg menarik dan informatif, tdk suka yg bertele"
Karena penjelasannya mudah dipahami
Suka karena ga kerasa ada pengetahuan matematikanya, ga suka karena
matematikanya
Mungkin beberapa konten menggunakan animasi yg menarik dan
sebagainya tidak
Animasinya
Terlalu monoton dan tidak seru. Tapi tidak semua seperti itu misal konten
jerome pollin saya suka karena lebih enjoi dan menyenangkan.
Yang saya sukai, kontennya sangat bermanfaat dan menambah wawasan,
animasinya juga menarik
Suka konten yg mendidik
Yang disukai : Konten tersebut memberikan pengetahuan mengenai
matematika, entah materi pembelajaran, tips dan trik mengerjakan soal,
dan sebagainya.
Simple padat jelas
gatau pengen liat aja, mungkin ya pengajian videonya juga membuat ingin
menonton
Banyak hal/fakta baru tertang matematika yang belum kita ketahui di
video tersebut
Penyampaiannya
Kontennya menarik
yang aku suka gampang buat memahami materinya
Cata menyelsaikan masalah dengaj dijelaskan secara rinci. Lebih ke
rumus2 kalau nontin vod ttg math
Tidak
Saya menyukai isi dari konten yang mampu menjelaskan terkait materi
yang saya cari
Tugas saya selesai, yang saya tidak sukai yaa karena memang tidak suka
konten matematika
kadang ada yang pakai cara cepat, bingung
suka karena membantu menyelesaikan tugas matematika
Membantu menyelesaikan tugas matematika
Seru
membantu mengerjakan soal
Yang saya sukai adalah banyak ilmu baru dari konten-konten tersebut
Membantu belajar
Kontennya menarik
info menarik ttg matematika
materi matematika yang tidak ada di buku pelajaran
sukanya krn bisa membantuku belajar, tdk sukanya krn membosanian

Berdasarkan gambar 6, gambar 7 dan tabel 4 dapat disimpulkan bahwa 86%
responden menonton video matematika dari kanal lain. Kanal tersebut cenderung
mereka tonton setiap minggu dengan alasan konten mereka dapat membantu
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mengerjakan tugas matematika dengan penyelesaian cepat/trik, belajar matematika
secara lebih menyenangkan, dan mendapat pengetahuan-pengetahuan baru. Sedangkan
alasan mereka tidak menonton video matematika dari kanal lain adalah terlalu
monoton.

Penilaian Responden
20
15

10 I I
) == E W [] I
6 7 8 9 10

4 5

(9]

Gambar 9. Penilaian responden

Tabel 5.
Feedback responden terhadap “Behind The Math”
Feedback

keren

Kerenn .. lanjutkannn terus ngontennya.. semangattt

Bagus kok

semangat ,di nantikan materi materinya yang baru

Bagus

Menarik sangat

Tetap berikan konten edukatif dan positif

Terus berkarya dg konten yg menarik dan inovatif

Audio di stabilkan lagi dan jika bisa durasinya jangan terlalu panjang.
kmrn pas ak nonton di tiktok kek kok lama bgt ini ya durasinya ga selese2
huhu. tp ternyata ak buka di laptop cm 4 menit. mungkin kyknya durasi
nya dipendekin, tp 4 menit tu dh pendek sih. atau karna nada suaranya yg
kelambatan ya makanya jd kek keliatan lama. huhu mungkin klo saran ak
itu, nadanya bisa lebih ceria/agak cepat jd biar dikira durasinya tu dikit
padal sangat informatif

Perbanyak konten inspiratif yg bisa membangun siswa ataupun kalangan
pendidikan agar bisa menyontoh dan memahami dengan mudah dan bisa
menyukai matematika

Konten yg disajikan di akun “Behind The Math” menarik dan interaktif.
Menambah pengetahuan seputar matematika yg jarang diberikan oleh
guru di sekolah. Untuk kedepannya, semoga dapat mengulik lebih dalam
lagi tentang matematika khususnya pada materi-materi yg menurut
kebanyakan siswa (khususnya) sulit atau membosankan.

dibuat lebih kreatif lagi, gunakan metode atm jg boleh, lihat akun" konten
yg ttg pendidikan yg followernya banyk dan tiru saja setup kontennya, dan
coba belajar” ttg tips pembuatan konten yg menarik dan fyp, di tiktok sm ig
bnyk bgt

Durasi diperpanjang wkwk
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Keren, smoga istigomah upload kontennya

Sudah bagus hehe

Waktu menonton terasa lama

Belum pernah menontonya jadi belum bisa memberikan Feedback
Mungkin kedepannya konten nya bisa lebih banyak dan dikaitkan dengan
konteks yang lebih menarik san menimbulkan rasa ingin tahu sehingga
tidak bosan untuk menontonya

Kontennya sudah menarik mungkin lebih dipromosiin aja biar banyak yg
bisa mengakses

Sebetulnya video yang dilampirkan sudah jelas dan singkat, tapi terasa
agak lama. Posisi dan jenis teks mungkin bisa dicari yang lebih pas agar
lebih nyaman dilihat. Backsoundnya jangan sampai lebih keras dari suara
narator. Semangat...

Semingit kakak?®

hwaiting!!! neomu juaaaa

Semangat!!

Sudahh baguss bro

perbanyak materinya hehe, buat yang menarik buat setiap kontennya
Semangat yaa..

Sukses terus guys, semangat menjadi cekgu matematikanya yahh
Semangat yakkk min

keren

kerenn buat video lagi terkait penyelesaian matematika

Keren

Semangat

Keren

Semangat buat kontennya mimin, semoga bisa selalu menginspirasi
banyak orang dengan konten matematikanya selalu ditunggu konten-
konten selanjutnya:)

Keren

Semangattt kak min, terus buat konten yang menarik dan bermanfaat bagi
orang banyak. Fighting

smgt minn bikin konten yg lebih menarik Ig yaa

sangat keren, ditunggu konten berikutnta

semangat mimiin, bikin konten yg menarij lagi yaa

Dari gambar 8 dan tabel 5 disimpulkan bahwa penilaian secara keseluruhan
responden terhadap konten “Behind The Math” adalah 8,23 dengan Feedback utama
terkait kekonsistenan dalam membuat konten, durasi dan kreativitas konten.

Analisis Data

Berdasarkan survei, penonton konten “Behind The Math” paling banyak adalah
mahasiswa perempuan berusia 20 tahun. Oleh karena itu, konten video matematika
dengan pendekatan kontekstual ini akan memiliki potensi besar untuk menarik minat
dan kebutuhan spesifik segmen pasar tersebut. Kelompok mayoritas penonton tersebut
mengetahui konten “Behind The Math” dari media sosial instagram, menandakan bahwa
platform instagram berpotensi menjadi sarana efektif untuk menjangkau target pasar
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yang relevan dan potensial. Konten dari “Behind The Math” cenderung ditonton karena
menarik dan menambah pengetahuan. Berdasarkan hal tersebut, strategi
pengembangan kanal “Behind The Math” dilakukan dengan menyesuaikan konten
dengan ketertarikan, peningkatan pengetahuan dan kebutuhan segmen pasar tersebut.
Sedangkan potensi perkembangan kanal “Behind The Math” adalah meningkatnya
jumlah pengikut (followers) dan pemirsa (views), peningkatan keterlibatan audiens
melalui komentar, like, serta dampak positif untuk target pasar. Dengan konten menarik
dan relevan, serta strategi perkembangan yang berfokus pada kebutuhan dan preferensi
mahasiswi, kanal “Behind The Math” memiliki potensi besar untuk memperluas
jangkauan dan pengaruhnya di kalangan target pasar yang relevan.

Saran perbaikan untuk konten “Behind The Math” terfokus pada peningkatan
resolusi desain/animasi, pemadatan durasi video, dan peningkatan konsistensi
frekuensi penayangan dan kreativitas konten. Selain itu, yang dapat dipertimbangkan
untuk pengembangan kanal “Behind The Math” diperoleh dari pendapat terhadap kanal
lain yang kontennya dinilai mampu membantu dalam mengerjakan tugas matematika
dengan trik-trik cepat, menyajikan pembelajaran matematika yang lebih
menyenangkan, dan menyediakan pengetahuan baru. Di samping itu, hasil survei
menunjukkan urgensi perlunya menghindari video yang bersifat monoton. Dengan
demikian, kanal “Behind The Math” dapat bersaing dengan kompetitor dengan
memberikan konten yang lebih kreatif, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan serta
preferensi target pasar.

KESIMPULAN

Bahwa 1) Konten “Behind The Math” cenderung lebih banyak ditonton oleh
mahasiswi berusia 20 tahun. 2) Mahasiswi tersebut cenderung lebih banyak
mengetahui konten “Behind The Math” dari platform instagram. 3) Strategi
perkembangan kanal “Behind The Math” adalah dengan menyesuaikan konten dengan
ketertarikan, peningkatan pengetahuan, dan kebutuhan mahasiswi. 4) Potensi
perkembagan kanal “Behind The Math” adalah meningkatnya jumlah pengikut
(followers) dan pemirsa (views), peningkatan keterlibatan audiens melalui komentar,
like, serta dampak positif untuk mahasiswi. 5) Kanal “Behind The Math” dapat bersaing
dengan kompetitor dengan memberikan konten yang lebih kreatif, interaktif, dan sesuai
dengan kebutuhan serta preferensi target pasar.
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